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Prakata

Assalamualaikum, 
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kesempatan, kemauan, dan 
kemampuan untuk menyelesaikan buku Surgery Mapping: Bedah Onkologi edisi 
kedua ini. Alhamdulillah buku edisi pertama mendapat sambutan yang cukup baik 
dari peserta didik di 13 senter pendidikan bedah maupun beberapa sejawat dokter. 
Buku edisi pertama merupakan buku yang saya susun dengan perspektif seorang 
ahli bedah umum. Pada buku edisi kedua,banyak hal-hal yang saya tambahkan 
sesuai perkembangan ilmu onkologi dan saya susun dengan perspektif seorang 
konsultan bedah onkologi. 

Buku volume 1 ini membahas mengenai Dasar-Dasar Onkologi dan Hallmark 
of Cancer. Buku ini berisi penerapan ilmu preklinik dan biologi molekuler ke dalam 
onkologi klinik,sehinggadiharapkan dapat dimanfaatkan oleh para dokter dan 
dokter bedah termasuk mereka yang sedang menjalani pendidikan mulai dari 
mahasiswa S-1 kedokteran, residen bedah (PPDS1) dan trainee onkologi (PPDS2). 
Semoga buku ini dapat membantu para pembaca dalam mempelajari ilmu bedah 
onkologi agar penanganan pasien onkologi dapat lebih terpadu, mulai dari skrining, 
diagnosis, terapeutik, sampai follow up dan rehabilitasi.

Salah satu yang mendorong saya untuk konsisten menulis buku adalah 
hadits Rasulullah Saw. mengenai amalan yang tidak terputus pahalanya meskipun 
kita meninggal dunia, yaitu ilmu yang bermanfaat yang diajarkan ke orang lain. 
Oleh karena itu, saya mengajak kepada diri saya sendiri dan kepada para pembaca 
buku ini, untuk senantiasa mengajarkan ilmu yang kita miliki kepada orang lain.

Saya mengucapkan terima kasih kepada keluarga tercinta dan para teman 
sejawat serta senior yang telah memberikan banyak dukungan dan masukan dalam 
pengerjaan buku ini.Akhir kata “Tak ada gading yang tak retak”, ilmu yang saya 
miliki hanyalah sekelumit dari ilmu yang dimiliki Allah. Masih banyak hal-hal yang 
perlu kami pelajari mengenai onkologi. Saya sangat mengharapkan kritik dan saran 
dari para pembaca, sejawat, dan para senior agar dapat menyusun karya yang lebih 
baik lagi di masa mendatang.

Wassalamualaikum.

Surabaya, Oktober 2020
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